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Aturan Perkuliahan 

 



• Aturan (Umum) Kelas 
 Mahasiswa wajib masuk 5 menit sebelum perkuliahan, dan dispensasi terlambat 

hanya diberikan 10 menit. 

 

• Kehadiran 
 Setiap mahasiswa wajib mengikuti mata kuliah Animasi 2 Dimensi dengan rasio 

kehadiran  minimal  75%  dari 32 pertemuan. Ketidakhadiran  maksimal adalah  30% 
(atau setara 4x pertemuan) termasuk sakit dan izin 
 

 







Defenisi Animasi 2 Dimensi 

Kata animasi dalam KBBI = 

acara televisi yang  berbentuk 

rangkaian lukisan /gambar yang 

digerakkan secara mekanik 

elektronis sehingga tampak di 
layar menjadi bergerak. 





    

       Secara defenitif animasi 2D dapat diartikan berupa karya gambar yang 
menggunakan lingkaran 2 dimensi dan digerakkan secara berurutan, setiap 
gambar memiliki urutan masing-masing yang akan membentuk sebuah frame 
berlatar belakang 2 dimensi.  

 

     Secara sederhana 
animasi 2 dimensi 
= animasi yang 
menggunakan sketsa 
gambar, kemudian 
sketsa gambar tersebut 
digerakkan satu 
persatu, maka akan 
terlihat seperti nyata. 



Sejarah Animasi 2 Dimensi 

Masa Prasejarah 
 
 
Sejak jaman pra sejarah, manusia purba telah berusaha untuk membuat gambar-
gambar bergerak sesuai dengan imajinasi mereka serta dengan keterbatasan alat yang 
mereka gunakan pada waktu itu. 
 
Lukisan dinding gua altamira di Spanyol merupakan bukti peninggalan peradaban 
manusia pra sejarah pada masa Paleolithicum, berupa lukisan dinding gua tentang 
binatang dan perburuan, sebagai cermin dari kondisi kehiduapan mereka pada waktu 
itu. 



Pada masa peradaban Mesir kuno, orang-orang pada masa tersebut telah 
berupaya untuk membuat sebuah rangkaian gambar yang memiliki makna 
sebuah gerakan dan bahkan mengandung unsur cerita.  

Peradaban Mesir Kuno 



The Persistance of Vision  

 

Thomas Alfa Edison (1860), 

mengamukakan sebuah 

teory  yang di kenal dengan 

“The Persistance of 

Vision“.  

 

“Jika kita melihat sebuah 

gambar, maka citra gambar 

tersebut akan terekam 

dalam retina manusia 

selama 1/10 detik sebelum 

citra akan gambar tersebut 

benar-benar menghilang” 



Thaumatrope (Paul Roget – 1828) 

Merupakan sebuah alat yang sangat 
sederhana, berupa sebuah kepingan yang 
memiliki dua gambar, di satu sisi bergambar 
burung dan sisi lain bergambar sangkar.  
Kepingan tersebut pada kedua sisinya diberi 
pegas atau tali yang fungsinya untuk memutar. 
Jika kepingan berputar, maka akan terlihat 
seekor burung yang ada didalam sangkar. Alat 
ini membuktikan teori dari Thomas Alfa Edison 
tentang persistance of vision. 



Phenakistoscope (Joseph Plateu – 1826) 

Berupa sebuah kepingan gambar, dan di sisi lain terdapat kepingan 

dengan lubang-lubang di sekitarnya. Ketika kepingan gambar terebut 

diputar, melalui lubang yang talah disediakan, akan terlihat rangkaian 

gambar tersebut bergerak. 



Zeotrope (Pierre Desvignes – 1860) 

Zoetrope berupa rangkaian gambar yang dimasukkan dalam sebuah tabung, 
dibagian lain dari tabung diberi lubang untuk melihat gambar. Ketika tabung 
digerakkan, maka gambar tersebut akan terlihat bergerak. 



Penemuan Film Proyektor 

Penemuan film proyektor oleh 
Thomas Alfa Edison, membuka 
peluang baru untuk 
menciptakan gambar yang 
bergerak. Dengan 
menggunakan media film 
proyektor, semakin 
mempermudah cara untuk 
membuat rangkaian gambar 
menjadi hidup dan bergerak.  



Humourous Phases of Funny Faces. 

(Stuart Blackton – 1906) 

Film animasi ini, berupa gambar kartun yang di 

buat dengan kapur tulis diatas papan tulis. Teknik 

pengambilan gambarnya adalah dengan 

menggambar kemudian difoto dan dihapus untuk 

diganti dengan gambar selanjutnya. Rangkaian 

foto-foto tersebut kemudian digabung dan 

disajikan sebagai film animasi. Film inilah yang 

menggunakan teknik “stop-motion” yang pertama 

didunia. 



Gartie The Dinosaur (Winsor McCay 1914) 

https://www.youtube.com/watch?v=32pzHWUTcPc&t=6s 



Felix the Cat (Otto Massmer, 1919) 

Pada film ini sudah jauh lebih menarik, karena 
adanya unsur cerita yang megalir, serta 
beberapa efek yang membuat film ini menarik. 

https://www.youtube.com/watch?v=7HskWL82GeQ 



Flowers and tree (Walt Disney, 1932) 

 

Film flowers and tree, sebelumnya telah diproduksi dalam 

bentuk film hitam putih, film tersebut akhirnya di produksi 

ulang dengan menambahkan unsur warna.  

https://www.youtube.com/watch?v=YPrVwvs3BV8 




